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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS OVITRAP TERHADAP NYAMUK AEDES AEGYPTI DI 

KELURAHAN KEMILING RAYA KOTA BANDAR LAMPUNG DAN 

KERENTANAN LARVANYA TERHADAP TEMEPHOS  

 

 

Oleh 

 

 

Iin Indriyani 

 

 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat, yang disebabkan oleh Virus Dengue. Di Indonesia kasus DBD 

masih tinggi, khususnya di Lampung, salah satu kota dengan angka kasus DBD 

yang masih tinggi adalah Bandar Lampung. Dari berbagai hasil penelitian 

diketahui ovitrap memiliki fungsi monitoring serta pengendalian Aedes sp.  

Upaya pengendalian vektor nyamuk Ae. aegypti banyak dilakukan baik secara 

alami ataupun dengan cara kimia, cara kimia paling umum digunakan adalah 

penggunaan temephos. Penggunaan insektisida kimia seperti temephos secara 

terus menerus dapat menyebabkan resistensi. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui efektivitas ovitrap di dalam dan luar rumah, mengetahui ovitrap 

index, serta status kerentanan larva nyamuk Ae. aegypti terhadap temephos di 

Kelurahan Kemiling Raya Kota Bandar Lampung. Penelitian dilakukan bulan 

Februari-April 2021. Ovitrap diletakkan di 142 rumah di dalam dan luar 

rumah, hasil telur dihitung, dipelihara dan diuji kerentananya. Bahan yang 

digunakan larva instar III hasil pemeliharaan hingga F1. Penelitian dilakukan 

dengan 4 kali ulangan, menggunakan 25 larva pada tiap gelas dengan larutan 

temephos 0,02 mg/L dalam 250 mL air dibiarkan kontak uji selama 1 jam dan 

masa pemulihan selama 24 jam. Hasil yang di dapat 83,10% rumah terdapat 

telur pada ovitrap dan 16,90% tidak ada telur, jumlah telur pada ovitrap di luar 

rumah (57%) lebih banyak dari dalam rumah (43%) serta ovitrap index yang 

didapatkan adalah 72,5%, persentase kematian 99% dan menurut WHO (1981) 

masuk kategorikan rentan. 

 

Kata kunci :  Aedes aegypti, insektisida, ovitrap, temephos, kerentanan 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF OVITRAP AGAINST AEDES AEGYPTI 

MOSQUITO IN KEMILING RAYA SUB-DISTRICT BANDAR LAMPUNG 

CITY AND THE VULNERABILITY OF ITS LARVALS TO TEMEPHOS 

 

 

 

By 

 

 

IIN INDRIYANI 

 

 

 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the public health problems, which 
is caused by the Dengue Virus. In Indonesia, dengue cases are still high, 
especially in Lampung, one of the city with a high number of dengue cases is 
Bandar Lampung. From various research results, it is known that ovitrap has 
the function of monitoring and controlling Aedes sp. Efforts to control the 
mosquito vector of Ae. aegypti is mostly done either naturally or chemically, 
the most commonly used chemical method is the use of temephos. The 
continuous use of chemical insecticides such as temephos can cause 
resistance. The purpose of the study was to determine the effectiveness of 
ovitrap inside and outside the home, to determine the ovitrap index, and the 
susceptibility status of Ae. aegypti against temephos in Kemiling Raya Village, 
Bandar Lampung City. The study was conducted in February-April 2021. 
Ovitraps were placed in 142 houses inside and outside the house, egg yields 
were counted, maintained and tested for susceptibility. Materials used for 
larvae instar III reared up to F1. The study was carried out with 4 
replications, using 25 larvae in each glass with a solution of temephos 0,02 
mg/L in 250 mL of water and allowed to contact the test for 1 hour and the 
recovery period for 24 hours. The results obtained were 83,10% of the house 
contained eggs in the ovitrap and 16,90% had no eggs, the number of eggs in 
the ovitrap outside the home (57%) was more than inside the house (43%) 
and the ovitrap index obtained was 72,5%, the percentage of deaths is 99% 
and according to WHO (1981) it is categorized as vulnerable. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat, baik di wilayah iklim tropik dan sub tropik yang disebabkan oleh 

Virus Dengue. Penyakit ini pertama kali teridentifikasi di Manila, Filipina 

tahun 1953 dan meluas penyebarannya ke berbagai negara. Penularan 

penyakit ini ke manusia melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti yang telah 

membawa Virus Dengue (Zumaroh, 2015). 

 

Penyebaran DBD di berbagai negara, menurut catatan WHO pada 2011 

jumlah kasus diperkirakan setiap tahunnya adalah 50 juta infeksi. Di Asia 

Pasifik terdapat 75% kasus dari jumlah DBD di dunia, dan Indonesia tercatat 

sebagai negara ke-2 dengan kasus DBD terbesar dari 30 negara daerah 

endemis (Indrayani dan Wahyudi, 2018).  

 

Menurut Kemenkes RI (2020), kasus DBD di Indonesia pada tahun 2019 

mencapai 138.127 kasus dengan incidance rate (IR) 51,48 per 100.000 

penduduk, dengan angka kematian 919, jumlah ini naik dari tahun 2018  

dengan 65.602 kasus dengan incidance rate (IR) 24,75 per 100.000 penduduk 

dengan angka kematian 467. Sebaran kasus sudah mencapai 481 

Kabupaten/Kota dengan Angka Bebas Jentik (ABJ) 79,2%, angka tersebut 

dibawah standar nasional yaitu  >95%.  

 

Pada tahun 2019, Provinsi Lampung menempati posisi ke-13 incidance rate 

(IR) DBD secara nasional, dengan 5.437 kasus (Kemenkes RI, 2020).



 

Incidance rate (IR) DBD Provinsi Lampung tahun 2019 yaitu 64,42 per 100.000 

penduduk dan angka kematian 0,30% (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 

2020). Data DBD Provinsi Lampung tercatat mengalami kenaikan  kasus, pada 

tahun 2018 berada diposisi ke-14 dengan jumlah kasus mencapai 2.872 dan  

incidance rate (IR) sebesar 34,31 per 100.000, angka kematian sebesar 0,49% 

(Kemenkes RI, 2019). 

  

Kasus DBD Kota Bandar Lampung tahun 2019 mencapai 1.159, incidance rate 

(IR) 91,25  per 100.000, angka IR tersebut >49 per 100.000 penduduk, telah 

melebihi target incidance rate (IR) yang ditetapkan yaitu <49 per 100.000 (Dinas 

Kesehatan Provinsi Lampung, 2019). Tahun 2018 dari laporan data puskesmas-

puskesmas di Bandar Lampung  jumlah penderita  DBD di Kota Bandar Lampung 

mencapai 1.045, kasus tertinggi di Kelurahan Way Kandis yaitu 138 kasus dengan 

ABJ 84,75% kedua di Kecamatan Kemiling dengan jumlah kasus sebanyak 94 

dan ABJ 86,6 %. Angka bebas jentik di bawah 95% menyebabkan kemungkinan 

kasus terus bertambah setiap tahunnya (Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, 

2019).  

 

Salah satu kelurahan yang mendominasi adanya kasus DBD di Kota Bandar 

Lampung berasal dari Kecamatan Kemiling yaitu Kelurahan Kemiling Raya 

(Qamilah dan Krama, 2018).  Menurut Dona (2020), pada tahun 2019 di 

Kelurahan Kemiling Raya ditemukan 87 jentik dan didapat Angka Bebas Jentik 

(ABJ) kurang dari 95% belum mencapai standar nasional yaitu >95%, keadaan ini 

yang memungkinkan nyamuk dewasa masih banyak terdapat di kelurahan ini. 

 

Salah satu cara untuk mengetahui keberadaan vektor nyamuk yaitu dengan 

pemasangan ovitrap. Ovitrap mampu memberikan gambaran populasi vektor 

nyamuk Aedes sp. serta mendeteksi penyebaran populasinya di suatu wilayah. 

Untuk melihat efektivitasnya, ovitrap diberi warna gelap dan diletakkan di dalam 

dan luar rumah. Efektivitas ovitrap di dalam dan luar rumah dapat dijadikan acuan 

dan evaluasi pengendalian (Nadhiroh dkk., 2018). 
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Efektivitas ovitrap sebagai monitoring pengendalian vektor telah banyak 

dilakukan di berbagai negara, salah satunya adalah Hongkong yang telah 

menerapkan sebagai sistem kewaspadaan terhadap penularan penyakit, serta 

Malaysia dan Singapura yang dikenal dengan sebutan Mosquito Larvae Trapping 

Device (MLTD) yang sudah memproduksi massal ovitrap dan sudah terbukti 

menekan pertumbuhan nyamuk hingga 50% (WHO, 2003). 

 

Banyak keuntungan dan efektivitas yang didapatkan dari pemakaian ovitrap 

sebagai alat monitoring pengendalian vektor, misalnya harga yang murah dan 

penggunaanya yang sederhana  karena dapat dibuat dengan barang-barang bekas 

yang mudah ditemukan, sehingga dapat digunakan untuk monitoring dalam 

pengendalian dan dapat pula digunakan sebagai evaluasi keberhasilan dalam 

proses pengendalian nyamuk serta memperkirakan jumlah populasi nyamuk 

(Latifa, dkk., 2013). 

  

Tingginya kasus DBD di suatu wilayah termasuk di Kota Bandar Lampung dapat 

disebabkan karena beberapa faktor salah satunya faktor lingkungan seperti 

banyaknya tempat perindukan dan pengaruh iklim. Faktor lain adalah perubahan 

kepadatan penduduk yang menyebabkan banyaknya genangan yang sangat disukai 

nyamuk dan masyarakat kurang menerapkan kegiatan Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN), kurang menjaga kebersihan seperti tidak menerapkan 3M 

(menguras, menutup dan mengubur) dan kurangnya sistem pengendalian nyamuk 

sehingga meningkatnya kasus DBD (Paramita dan Mukono, 2017). Untuk itu 

perlu dilakukan upaya pencegahan terhadap vektor DBD pada stadium larva 

nyamuk untuk memutus rantai penularan. 

 

Pencegahan DBD dapat dilakukan dengan dua cara yaitu alami ataupun secara 

kimia untuk pengendalian perindukan nyamuk Ae. aegypti. Cara alami dengan 

memanfaatkan tumbuhan sebagai insektisida alami atau hewan sebagai predator 

yang memakan nyamuk. Cara kimia dengan menaburkan bubuk temephos ke 

penampungan air sebagai larvasida, cara ini lebih sering digunakan karena dinilai 
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lebih murah dari segi biaya dan lebih mudah dari segi pemakaian (Indrayani dan 

Wahyudi, 2018).  

 

Temephos termasuk insektisida organofosfat yang diizinkan untuk penggunaan 

sebagai larvasida. Penggunaan temephos secara terus-menerus dapat 

mengakibatkan resistensi nyamuk Ae. aegypti dan dapat pula menurunkan sifat 

resisten ke keturunan selanjutnya (Sudiharto dkk., 2020). Uji kerentanan temephos 

terhadap larva Ae. aegypti telah dilaporkan di berbagai negara yaitu Brazil pada 

tahun 2001 dan Argentina pada tahun 2006 telah mengalami resitensi (Oktasari 

dkk., 2011). Di Asia Tenggara adanya resistensi terhadap temephos di Malaysia 

dan Kamboja (Ridha dan Nisa, 2012). Di Indonesia, resistensi terhadap temephos 

terjadi di  DKI Jakarta seperti daerah Tanjung Priok dan Mampang (Mulyatno 

dkk, 2012). Di Bandar Lampung penelitian status kerentanan temephos terhadap 

larva Ae. aegypti telah dilaporkan di Kelurahan Way Kandis Kecamatan Tanjung 

Senang Kota Bandar Lampung, hasilnya menunjukan status larva Ae. aegypti 

terhadap temephos pada konsentrasi 0,005-0,03%  dikategorikan rentan (Hanifah, 

2019).   

  

Monitoring dengan menggunakan ovitrap untuk mengetahui penyebaran vektor 

serta evaluasi pengendalian dan penelitian tentang uji kerentanan terhadap 

temephos belum banyak dilaporkan di wilayah lain di Kota Bandar Lampung, hal 

ini terjadi karena masih kurangnya informasi penentuan status kerentanan nyamuk 

Ae. aegypti  terhadap temephos, untuk itu diperlukan penelitian untuk mengetahui 

status kerentanan larva Ae. aegypti terhadap temephos terutama di Kelurahan 

Kemiling Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui efektivitas ovitrap terhadap nyamuk Ae. aegypti di 

dalam dan luar rumah di Kelurahan Kemiling Raya Kecamatan Kemiling 

Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui ovitrap index di Kelurahan Kemiling Raya Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui status kerentanan dari larva nyamuk Ae. aegypti 

terhadap temephos dengan metode WHO 1981 di Kelurahan Kemiling 

Raya Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

1.3 Kerangka Pikir 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit membahayakan 

yang disebabkan oleh Virus Dengue yang melalui vektor nyamuk Ae. aegypti, 

banyak kasus DBD ditemukan di Indonesia, salah satu provinsi dengan kasus 

DBD adalah Provinsi Lampung, pusat penyebaran terbanyak salah satunya 

terjadi di Kota Bandar Lampung. 

 

Banyaknya kasus DBD disebabkan banyaknya vektor nyamuk di wilayah 

tersebut, maka perlu dilakukan pengawasan dan monitoring vektor salah 

satunya dengan menggunakan ovitrap. Ovitrap biasanya dibuat dengan warna 

gelap yang diletakkan di dalam dan luar rumah. Efektivitas ovitrap dapat 

menjadi acuan pengendalian di tempat-tempat yang disenangi vektor dalam 

berkembangbiak, selain itu ovitrap dapat digunakan untuk evaluasi proses 

pengendalian dan melihat banyak tidaknya vektor nyamuk di suatu wilayah.  

 

Kerja ovitrap adalah menangkap telur nyamuk dengan alat seperti gelas 

plastik yang dicat hitam yang ditempatkan sebagai perindukan nyamuk, 

ovitrap ditempelkan kertas saring untuk memudahkan mengambil telur, yang 
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kemudian penerapannya di masyarakat telur yang didapatkan dapat 

dimusnahkan agar tidak menjadi nyamuk dewasa. 

 

Temephos merupakan larvasida yang digunakan sejak dahulu namun 

penggunaan secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi, di Lampung 

uji kerentanan temephos ini sudah dilakukan di beberapa kelurahan namun 

masih sedikit dan belum menyeluruh, maka perlu dilakukan uji di berbagai 

wilayah agar hasilnya dapat digunakan untuk pencegahan dan penegendalian 

lebih awal.  

 

Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan telur nyamuk Ae. Aegypti 

dengan ovitrap yang diletakkan di dalam dan luar rumah untuk melihat 

efektivitasnya, kemudian telur ditetaskan dan dipelihara  hingga generasi F1. 

Larva yang dihasilkan kemudian diuji dengan menggunakan temephos 0,02 

mg/L sesuai dengan standar yang dibuat WHO dan setelahnya diamati larva 

yang masih hidup, pingsan dan mati untuk menentukan status kerentanannya. 

Dalam penelitian ini diharapkan ovitrap dapat digunakan sebagai alat 

pengendalian nyamuk dan dapat pula digunakan untuk melihat efektivitas 

ovitrap di dalam atau luar rumah, penelitian ini juga diharapkan memberikan 

informasi mengenai status kerentanan di Kelurahan Kemiling Raya agar 

pengendalian dapat dilakukan secara lebih baik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu masalah kesehatan 

masyarakat disebabkan Virus Dengue dari genus Flavivirus (manusia dan 

monyet sebagai reservoir), famili Flaviviridae, ditemukan di daerah beriklim 

tropik dan sub tropik (Zumaroh, 2015). 

 

Di Indonesia, DBD pertama ditemukan tahun1968 di Surabaya dan Jakarta,  

jumlah kasus terus meningkat dan penyebarannya cenderung bertambah luas, 

jumlah kasus sebanyak 58 dengan kematian 24 orang dan vektor 

penyebabnya nyamuk Ae. aegypti dan ditemukan di daerah perkotaan. Salah 

satu faktor penyebab nyamuk ini berkembang biak dengan baik yaitu 

topografi. Ketinggian 0-1000 meter di atas permukaan laut merupakan 

wilayah penyebaran nyamuk ini, di dataran rendah tingkat populasi nyamuk 

sedang hingga tinggi, di daerah pegunungan populasi rendah (Qamilah dan 

Krama, 2018). 

 

Penyebaran DBD di berbagai negara menurut WHO Diperkirakan 50 juta 

infeksi setiap tahunnya. Menurut WHO di Asia Pasifik menanggung 75% dari 

jumlah dengue di dunia tahun 2010 dan Indonesia tercatat sebagai negara ke-

2 DBD terbanyak dari 30 negara daerah endemis (Indrayani dan Wahyudi, 

2018). Ciri klinis penyakit DBD ditandai demam tinggi secara mendadak, 

kepala belakang dan mata yang sakit, otot dan sendi yang melemah, serta 

muncul ruam dan kemerahan pada badan (Atikasari dan Sulistyorini, 2018).  



 

2.2 Nyamuk Ae. aegypti 

Vektor dari DBD adalah nyamuk Ae. aegypti yang membawa Virus Dengue,  

ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk betina. Masa inkubasi DBD 3-

14 hari umumnya 4-7 hari (Atikasari dan Sulistyorini, 2018). 

 

2.2.1 Taksonomi  Ae. aegypti 

Klasifikasi Ae. aegypti menurut Borror et.al. (1989) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum   : Artropoda 

Kelas   : Insecta 

Bangsa   : Diptera 

Suku  : Culicidae 

Marga  : Aedes 

Jenis : Aedes aegypti 

 

2.2.2 Siklus Hidup Ae. aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti dalam perkembangannya mengalami metamorfosis 

sempurna dalam tahapannya melalui 4 fase meliputi telur yang diletakkan 

ditempat berisi air bersih, menjadi jentik, pupa yang hidup di dalam tempat 

yang berisi air, nyamuk dewasa yang hidup di udara bebas. Telur menjadi 

bentuk larva setelah berada di dalam air kira-kira 1-2 hari. Telur berada di 

permukaan tempat yang menempel di sekitar permukaan di tempat 

perindukannya. Nyamuk betina bertelur bisa sampai 100 butir. Masa hidup 

di dalam air 8-12 hari. Masa jentik 6-8 hari dan pupa dapat bertahan 2-4 

hari. Masa perkembangan telur sampai ke nyamuk selama 8-10 hari. Masa 

hidup nyamuk mencapai 2-3 bulan (Susanti dan Suharyo, 2017). Siklus 

hidup nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (CDC, 2020). 

 

 

2.2.2.1 Stadium Telur 

Telur Ae. aegypti berbentuk lonjong atau bulat pancung, kecil, panjang 6,6 

mm dan berat 0,0113 mg, mempunyai torpedo dan ujungnya berbentuk 

meruncing. Nyamuk betina bertelur mencapai 80-100 telur setiap saat 

dikeluarkan mempunyai warna putih dapat berubah hitam setelah 30 menit 

(Putri, 2018).  

 

Telur Ae. aegypti tidak mempunyai alat pelampung, pada sisi terluar 

memiliki struktur sel dinamakan outher chorionic cell, salah satu ujungnya 

memiliki poros yaitu micropyles berfungsi untuk masuknya spermatozoa 

sehingga pembuahan dapat berlangsung. Chorion telur nyamuk terbentuk 

dari protein padat yang terdapat dua lapis yaitu endochorion dan 

exochorion, endochorion atau lapisan pelindung telur  akan berubah dari 

lunak menjadi keras dan gelap pada sisi exorion yaitu dinding terluar telur  

seperti dan nampak garis-garis yang terbentuk seperti gambar sarang lebah 

(Palgunadi dan Rahayu, 2011).  

 

Telur Ae. aegypti bertahan hidup sampai 6 bulan, mampu menetas 1 sampai 

2 hari dalam keadaan kelembapan rendah. Pada suhu 30̊ C telur dapat  

Pupa menjadi 

dewasa dalam 

waktu 2-4 hari di 

air. 

Larva hidup di air dan 

berubah menjadi pupa 

6-8 hari. 

Telur nyamuk bisa 

sampai 100 butir. 

Masa hidup di dalam 

air 8-12 hari. 

Nyamuk dewasa bertelur 

di tempat yang berisi air 
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menetas 1-3 hari, membutuhkan waktu 7 hari pada suhu 16̊ C (Departemen 

Kesehatan RI, 2004).  

 

Telur nyamuk biasanya diletakkan di air yang stagnan atau tidak mengalir, 

berisi air bersih misalnya pada penampungan air, ruas bambu yang berisi 

air, ban bekas berisi air, lubang pohon dan lainnya. Ketahanan telur 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu suhu, pH air perindukan, cahaya, dan 

kelembapan (Putri, 2018). Telur nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Telur nyamuk Ae. aegypti ( CDC, 2011). 

 

 

2.2.2.2 Stadium Larva 

Ciri larva Ae. aegypti adalah segmen terakhir larva mempunyai siphon atau 

silinder, tubuhnya terdiri atas kepala dada dan perut, rambut-rambut kipas tidak 

terdapat pada segmen abdomen larva, comb scale sebanyak 8-21 atau berjejer 

1-3 di sisi abdomen segmen kedelapan, mempunyai duri panjang pada thorax 

dengan bentuk seperti kurva dan mempunyai rambut di kepala pada larva, 

mempunyai siphon pendek, besar dan hitam, bergerak lincah, berbentuk 

dengan ukuran langsing, fotoaksis negatif dan sudut hampir tegak lurus dengan 

wilayah permukaan air, serta mampu berkembang dalam waktu 5-8 hari (Sari, 

2017).  
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Berdasarkan Departemen Kesehatan  RI (2005) terdapat empat instar (tingkat) 

larva sesuai pertumbuhannya yaitu: 

 

1. Instar I : berukuran paling kecil dengang ukuran 1-2 mm, duri-duri pada dada 

belum jelas dan corong di wilayah pernapasan pada siphon belum mengalami 

perubahan menghitam.  

2. Instar II : mempunyai ukuran yang lebih besar dengan panjang 2,3-3,9 mm, 

mempunyai duri dada yang  belum begitu jelas dan siphon telah berubah 

menghitam. 

3. Instar III : berukuran sekitar 4-5 mm, mempunyai umur 3-4 hari setelah telur 

menetas, duri pada dada yang mulai terlihat jelas dan warna siphon hitam. 

4.  Instar IV : berukuran paling besar yaitu 5-6 mm, mempunyai umur 4-6 hari 

seteleh proses penetasan, duri pada dada terlihat jelas, tubuhnya sudah lengkap 

yang terdiri dari kepala, dada, perut. Gambar larva instar I- IV nyamuk Ae. 

aegypti dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Larva instar I-IV nyamuk Ae. aegypti (Gama dkk., 2010). 
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2.2.2.3 Stadium Pupa 

Larva pada  instar IV berubah menjadi pupa, mempunyai bentuk seperti koma, 

yang terdiri dari sefalothorax dan abdomen yang lebih  besar dibandingkan 

perutnya, terdapat corong pernapasan, mempunyai kantong udara yang berada 

diantara bakal  sayap dan memiliki sayap pengayuh yang saling menutupi 

memungkinkan pupa dapat menyelam dengan cepat (Wahyuni, 2016). 

 

Pupa akan menjadi dewasa pada 2-5 hari setelah sobeknya selongsong pupa 

oleh gelembung udara karena gerakan aktif, namun bisa lebih bila kondisi 

lingkungan tidak mendukung. Saat berubah ke fase dewasa pupa naik ke 

permukaan air kemudian muncul retakan bagian belakang permukaan pupa dan 

nyamuk dewasa akan keluar dari cangkang pupa (Marhamah dan Husna, 2020). 

Pupa nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pupa nyamuk Ae. aegypti (CDC, 2012). 

 

 

2.2.2.4 Stadium Nyamuk Dewasa  

Nyamuk Ae. aegypti dewasa tubuhnya terdiri dari: 

 

1. Kepala 

Terdapat probosis untuk menghisap darah pada kepala nyamuk betina 

dewasa ukuran probosis lebih panjang dari kepala, pada jantan berfungsi 

menghisap nektar pada bunga. Terdapat palpus maksilaris terdiri 4 ruas 
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yang berujung hitam dengan sisik putih keperakan. Tampak terdapat tanda 

perbesaran,  palpus maksilaris berukuran lebih pendek dibandingkan dengan 

probosis. Diantara bola mata terdapat antena, pada jantan mempunyai bulu 

lebat, betina mempunyai bulu jarang atau sedikit (Fatmawati, 2014). 

 

2. Dada  

Ae. aegypti mempunyai dada agak membengkok terdapat stellum 

membentuk 3 lobus, kaku, ditutupi scutum pada punggung, gelap bentuk 

seperti “Y”,  ditengah mempunyai garis sepasang yang membujur 

mempunyai warna putih keperakan. 

 

Terdapat dua macam sayap yaitu sayap kuat di mesotorak dan sayap 

pengimbang pada metatorak, sayap tanpa noda-noda. Terdapat 3 pasang 

kaki panjang dan pendek yaitu coxae, trochanter, femur, tibia. Tedapat 5 

tarsus yang berakhir cakar. Diantara mesothorax dan metatorax ada stigma 

yaitu alat pernapasan pada nyamuk (Wahyuni, 2016).  

 

3. Perut  

Ae. aegypti mempunyai perut yang panjang dan ramping, namun  ada yang 

berbentuk mengembang. Terdapat 8 segmen, pada bagian segmen 8 nyamuk 

jantan lebar dan berbentuk kerucut, pada betina meruncing dengan sersi 

menonjol. Alat kelamin pada betina disebut serci dan pada  jantan disebut 

hypopigidium. Berwarna hitam bergaris pada bagian dorsal, pada ventral 

dan lateral berwarna hitam dengan bintik-bintik berwarna putih keperakan. 

Ae. aegypti dewasa berwarna dasar hitam, bagian dada, kaki, dan perut 

terdapat bercak putih (Loren, 2016).Gambar nyamuk dewasa Ae. aegypti 

dapat dilihat di Gambar 6.  
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Gambar 5. Nyamuk dewasa Ae. aegypti (CDC, 2019). 

 

 

2.3 Pengendalian Nyamuk Ae. aegypti 

Kasus DBD dapat dikurangi kasusnya dengan cara pengendalian vektor 

nyamuk Ae. aegypti. Metode yang dapat digunakan dalam pengendalian 

nyamuk Ae. aegypti meliputi pengendalian lingkungan, biologis, dan 

kimiawi. 

 

1. Pengendalian secara lingkungan 

Menurut Sari (2003), pengendalian secara lingkungan bertujuan 

membatasi vektor nyamuk untuk berkembang biak. Pengendalian secara 

lingkungan meliputi: 

 

a. Program 3M (menguras, menutup dan mengubur) 

Menguras segala sesuatu yang menjadi penampungan air sekurangnya 

seminggu sekali, atas dasar telur dapat tumbuh menjadi nyamuk dalam 

7-10 hari, menutup rapat penampungan air agar tidak dijadikan sarang 

nyamuk, mengubur segala sesuatu barang bekas yang dapat dijadikan 

penampungan air. 

 

b. Mengganti air di vas bunga, tempat minum burung atau peliharaan agar 

tidak dijadikan nyamuk bersarang untuk bertelur, setidaknya 

membersihkan seminggu sekali. 
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c. Membersihkan saluran air yang tergenang dan segala sesuatu yang dapat 

dijadikan nyamuk bersarang  berkembang biak. 

 

2. Pengendalian Biologis 

Pengendalian biologis dilakukan dengan memanfaatkan hewan dan 

tumbuhan, seperti memelihara ikan cupang yang dimasukan ke kolam untuk 

memakan jentik-jentik nyamuk di tempat penampungan. 

 

3. Pengendalian secara Kimiawi 

Pengendalian secara kimiawi yaitu dengan penaburan bubuk temephos  

ke penampungan air, cara ini dianggap efektif pada masyarakat karena 

harganya yang murah dan caranya yang mudah. Cara lain yaitu fogging atau 

pengasapan dengan melation dan fenthion yang digunakan untuk 

mengurangi penularan (Indrayani dan Wahyudi, 2018). 

 

2.4 Ovitrap 

 

Ovitrap awal mula dikembangkan oleh Eliason dan Fay pada tahun 1966 

yang dimanfaatkan untuk entomologi survei dan dikembangkan serta 

digunakan oleh Central for Deseases Control and Prevention (CDC) untuk 

survei nyamuk Ae.aegypti (Palson, et.al., 2002). Ovitrap terbukti menurunkan 

angka vektor di beberapa negara, salah satu negara yang berhasil adalah 

Singapura dengan menempatkan 2.000 ovitrap di wilayah-wilayah endemis 

dan berhasil dalam menurunkan angka densitas vektor (WHO, 2005). 

 

Ovitrap digunakan sebagai pendeteksi nyamuk Aedes sp. dan dapat pula 

digunakan untuk pengendalian larvanya. Biasanya ovitrap terbuat dari kaleng 

bekas, gelas plastik yang diisi dengan air dan ditempatkan di tempat-tempat 

tertentu seperti di dalam dan luar rumah. Ovitrap yang biasa digunakan 

adalah dengan pengecatan berwarna hitam di bagian luar ovitrap, bagian 
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dalam diberi kertas di isi air (Nadhiroh dkk., 2018). Menurut Indriani (2018) 

ovitrap diberi cat hitam karena nyamuk lebih menyukai tempat-tempat yang 

gelap karena terkesan lebih aman dan tidak terlihat saat nyamuk meletakkan 

telurnya (Indriani, 2018). 

 

Dari berbagai hasil penelitian ovitrap memiliki fungsi pengendalian dan 

monitoring Aedes sp. di dalam dan luar rumah (Indriani, 2018). Ovitrap juga 

sangat efektif digunakan untuk melihat dan mengamati nyamuk seperti lebih 

ekonomis, ramah lingkungan dan lebih mudah untuk digunakan (Toima, 

2020). 

 

2.5 Temephos 

Temephos atau abate termasuk sebagai insektisida organofosfat yang 

diizinkan untuk penggunaan larvasida. Residu abate tidak berbahaya selama 

penggunaannya dalam air tidak melebihi batas maksimum yaitu sesuai 

abatesasi nasional 10 gram/100 liter air. Abate atau temephos 1% digunakan 

di tempat tergenang air seperti bak mandi, atau genangan lair lain (Anggraeni, 

2017). 

 

Temephos tersusun atas O,O,O’,O’-Tetramethyl O,O’-thiody-p,-

phenylenephosphorothioate minimum 85% dengan minyak jernih kekuning-

kuningan. Temephos mempunyai rumus empiris C16H20O6P2S3 (WHO, 2011). 

Struktur kimia temephos dapat dilihat di Gambar 7. 

 

 

  
 

Gambar 6. Struktur kimia temephos (WHO, 2011). 
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Adapun sifat kimia dan fisika temephos menurut Anggraeni (2017): 

1. Larut dalam acetonitrile, carbon tetra chloride, dirthyl ether, ethylene 

dichloride, alkil ketone, toluence. 

2. Stabil pada suhu 25̊ C selama 2 tahun cepat rusak pada suhu 120̊ C-125̊ C 

3. Hidrolisa pada pH 9 dalam waktu lama, sedangkan dalam pH asam 

hidrolisa cepat mengalami kerusakan.  

 

Mekanisme kerja temephos yaitu fosfat dari sumber gugus phosphorathionat, 

berpotensi sebagai anticholinestrase yang digunakan sebagai penghambat 

enzim kolinesterase dalam tubuh larva sehingga terganggunya aktivitas saraf 

karena tertimbunnya acetylcholin ujung saraf. Saat enzim dihambat maka 

enzim tidak dapat hidrolisis acethylcolin sehingga otot larva akan berkontraksi 

dalam waktu lama akibatkan kejang, tremor,dan kelumpuhan otot (Yulidar, 

2014). 

 

Penetrasi abate dalam tubuh larva berlangsung cepat, melalui kulit yang 

kemudian menyerang saraf pada larva, efek yang ditimbulkan yaitu tremor, 

konvulasi, kelumpuhan dan kemtian larva (Anggraeni, 2017). Penggunaan 

temephos lebih sering digunakan dibandingkan cara alami karena dinilai lebih 

murah dari segi biaya dan lebih mudah dari segi pemakaian (Indrayani dan 

Wahyudi, 2018). 

 

2.6 Resistensi 

Resistensi adalah kemampuan suatu vektor untuk tetap bertahan hidup dalam 

melewati dosis tertentu yang mana pada keadaan normal seperti biasanya 

dapat mengakibatkan mati (Mukti, 2015). Penggunaan abate di Indonesia 

telah dilakukan sejak 1980 setelah ditetapkan sebagai upaya untuk 

pengendalian massal vektor nyamuk Ae. aegypti, penggunaan abate dalam 

rentan yang lama di Indonesia untuk pengendalian nyamuk Ae. aegypti akan 

memunculkan resistensi (Nugroho, 2013). 
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Resistensi Ae. aegypti dapat terjadi jika penggunaaan insektisida seperti 

temephos secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang lama, menurut 

WHO (1981), resistensi dapat terjadi karena adanya kekebalan dari vektor 

digolongkan menjadi dua tipe yaitu: 

 

1. Kekebalan bawaan yaitu vektor yang sudah resistensi terhadap temephos 

dapat diturunkan sehingga menghasilkan populasi yang kebal.  

2. Kekebalan yang didapat yaitu vektor melakukan penyesuaian terhadap abate 

atau temephos, sehingga vektor tersebut membentuk populasi baru yang 

kebal. 

 

Menurut Sutarto dan Syani (2018) ada 4 cara mekanisme resistensi vektor 

nyamuk dari temephos yaitu: 

 

1. Resistensi metabolik atau enzimatis, tiga jenis enzim yang berperan dalam 

proses detoksifikasi insektisida yaitu esterase, monooksigenase dan 

glutation-s-tranferase. Enzim ini meningkatkan resistensi serangga dengan 

cara memecah insektisida, seperti peningkatan enzim entrase yang mampu 

hidrolisa ester pada insektisida, sebelum menimbulkan efek membunuh.  

 

2. Resistensi target yaitu tempat ikatan spesifik (target site) pada  

susunan saraf serangga. Pada mekanisme ini target site tersebut diubah pada 

serangga sehingga insektisida tidak dapat berikatan, sehingga penurunan 

kepekaan tempat sasaran insektisida pada tubuh serangga dan insektisida 

tidak efektif lagi. Seperti asetilkolin esterase (AChE) pada sinaps sel saraf 

yang akan memecah neurotransmitter asetilkolin. Beberapa bentuk 

perubahan dikenal mutasi AChE adalah Modified Asetilkolin Esterase 

(MACE).  

 

3. Penurunan penetrasi insektisida melalui kulit atau integumen biasanya 

kemampuan serangga memodifikasi  lapisan saluran pencernaan dan dapat 

mencegah dan memperlambat absorbsi insektisida. 
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4.   Resistensi bawaan yaitu kemampuan menghindar serangga dari efek 

mematikan insektisida. Resistensi bawaan ini sifatnya turun-temurun 

sehingga ada populasi yang resisten seluruhnya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - April 2021 di Kelurahan 

Kemiling Raya, Kota Bandar Lampung sebagai lokasi pemasangan ovitrap. 

Uji kerentanan mengikuti metode WHO (WHO, 1981) dilaksanakan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ovitrap 

seperti gelas plastik yang di cat hitam, gunting, kertas saring untuk 

menempelnya telur dan selotip, alat-alat untuk preparasi bahan uji seperti 

nampan plastik ukuran 30  cm x 15 cm sebagai tempat larva, gelas plastik 

berukuran 5,5 cm x 12 cm diameter 9 cm, beaker glass 500 ml, kapas 

untuk air gula, sangkar nyamuk ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm sebagai 

tempat pemeliharaan nyamuk, botol dengan ukuran 5,5 cm x 9,5 cm yang 

dipotong menjadi dua bagian sebagai wadah kapas air gula, kandang 

mencit, neraca analitik, pipet larva, pipet tetes, gelas ukur 250 ml, gelas 

plastik berukuran 5,5 cm x 12 cm diameter 9 cm, batang pengaduk, 

kertas label, dan gelas ukur 10 ml. 



 

3.2.2 Bahan  

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva 

Ae. aegypti instar III, abate 1 GR, air, mencit yang dicukur bulunya 

agar nyamuk betina mengisap darah sebagai makanannya, air gula 

sebagai makanan nyamuk jantan, pelet ikan untuk makanan larva dan 

aquadest.  

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua tahapan yaitu tahap persiapan dan uji 

kerentanan. 

 

3.3.1 Tahap Persiapan 

3.3.1.1 Pembuatan Ovitrap 

Pembuatan ovitrap dilakukan dengan menggunakan botol plastik 

yang dicat dengan warna hitam kemudian ditempelkan kertas 

saring di dalam wadah gelas, kemudian gelas plastik diisi air 

setengah dari ukuran kertas saring. Ovitrap kemudian diletakkan 

di dalam dan luar rumah yang terhindar dari gangguan mekanik 

seperti hujan dan lainnya. 

 

3.3.1.2 Pemasangan Ovitrap 

 

Pemasangan ovitrap dilakukan di Kelurahan Kemiling Raya 

dengan aturan pengambilan sampel yaitu minimal 10% dari 

jumlah total populasi rumah di wilayah tersebut. Dari 1.418 

populasi rumah diambil 142 sebagai titik pengambilan sampel di 

dalam dan luar rumah yang dilakukan secara acak. Dilakukan 

pengecekan telur yang menempel pada ovitrap selama seminggu
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 jika ada telur yang menempel akan dibawa ke laboratorium untuk dihitung 

jumlah telur dan ditetaskan. 

 

3.3.1.3 Pemeliharaan Nyamuk 

Telur-telur yang didapat dari ovitrap dipindahkan pada wadah nampan yang 

sudah diisi air, dan dibiarkan menetas menjadi larva yang diberi pakan pelet 

sampai menjadi pupa, pupa dipindah dalam gelas plastik yang berisi air 

yang kemudian diletakkan dalam kandang nyamuk dan dibiarkan sampai 

menjadi nyamuk dewasa, nyamuk diberi makan air gula yang diletakkan di 

kapas, dan nyamuk betina dibiarkan menghisap darah mencit agar nyamuk 

bertelur.  

 

Dalam proses dewasa nyamuk diidentifikasi menggunakan buku identifikasi 

nyamuk Ae. aegypti yaitu Kunci Identifikasi menggunakan buku Aedes 

Jentik dan Dewasa di Jawa (Departemen Kesehatan RI, 1989), dengan 

melihat ciri morfologinya, dilihat dari pola thorax, Ae. aegypti memiliki dua 

garis putih pada thorax. Kemudian nyamuk ditangkap menggunakan alat 

aspirator dan dipisahkan dengan melihat ciri morfologinya. Dalam kandang 

diletakkan kembali ovitrap untuk mendapatkan telur nyamuk yang akan 

dipelihara menjadi larva instar III yang akan dilakukan pengujian. 

 

3.3.1.4 Pembuatan Larutan Uji 

Larutan uji yang digunakan adalah temephos dengan konsentrasi 0,02 mg/L 

sesuai dosis yang telah ditetapkan WHO (1981). Sebelum membuat larutan 

uji terlebih dahulu membuat larutan induk 1 mg/L. Cara untuk membuat 

larutan induk dengan melarutkan 0,025 gr abate kedalam 250 ml air. Untuk 

mendapat larutan temephos 0,02 mg/L dengan menggunakan rumus 

pengenceran, yaitu dibutuhkan larutan temephos kosentrasi 1 mg/L 

sebanyak 5 mL kedalam 250 mL air yang digunakan sebagai larutan uji. 
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3.3.2 Tahap Uji Kerentanan 

Uji kerentanan dilaksanakan dengan mempersiapkan alat, bahan, dan larutan 

uji temephos 0,02 mg/L. Kemudian melakukan pemilihan larva instar III 

sesuai dengan morfologinya yang memenuhi kategori baik serta sehat yaitu 

morfologi larva yang lengkap dan begerak aktif, perlakuan dilakukan 

dengan 4 kali ulangan uji dengan temephos, masing-masing ulangan 

membutuhkan 25 larva Ae. aegypti instar III. Selanjutnya dilakukan tahapan 

perlakuan, pada kontrol dipersiapkan masing-masing 25 larva dimasukkan 

kedalam 4 gelas kedalam 250 mL air, pada perlakuan uji, 4 gelas berisi 

larutan uji temephos 0,02 mg/L ditambahkan masing-masing 25 larva Ae. 

aegypti pada tiap gelas, diaduk dan biarkan kontak selama satu jam, setelah 

satu jam dilakukan pengamatan larva apakah larva hidup, pingsan atau mati, 

kemudian larva diangkat dan dipindahkan ke dalam air sebanyak 250 mL 

untuk masa pemulihan.  

  

Masa pemulihan larva dilakukan selama 24 jam, setelah itu dilakukan 

pengamatan kembali dan dilakukan perhitungan larva hidup, pingsan dan 

mati. Kategori hidup apabila larva mampu bergerak dan menerima 

rangsang, pingsan apabila tidak mampu naik kepermukaan dan masih 

mampu menerima rangsang ketika air sekitar digerakkan, apabila dalam 

masa pemulihan larva tetap pingsan maka masuk dalam kategori mati, 

sedangkan mati apabila tidak menunjukan respon rangsang sama sekali. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan kematian larva Ae. aegypti pada kontrol, 

apabila jumlah larva Ae. aegypti yang mati pada kontrol >10% maka 

penelitian gagal dan wajib diulang, jika larva Ae. aegypti pada kontrol yang 

mati yang didapat  <10% digunakan perhitungan faktor koreksi ABBOTS: 

 

ABBOTS= 
%𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘 𝑢𝑗𝑖−%𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

100−%𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 X 100% 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

 

Tahapan penelitian dilakukan tertera pada diagram alir pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.   Diagram alir penelitian 

 

 

Pengambilan sampel telur di Kelurahan Kemiling Raya 

 

 Pemeliharaan nyamuk dan pemisahan spesies Ae. aegypti 

Pemeliharaan telur dan penetasan sampai larva instar III 

Pembuatan larutan uji 

4 gelas berisi 250  mL 

temephos 0,02 mg/L 

berisi 25 larva instar III 

kontak satu jam 

4 gelas kontrol berisi  

250 mL air dan 25  

larva  

instar III 

Pengamatan larva 1jam kontak temephos 

      Dan pengamatan 24 jam masa pemulihan untuk mengitung larva 

hidup, pingsan,  

mati. 

Analisis Data 
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Perhitungan jumlah telur yang didapat 



 

3.5 Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif, telur yang didapat dihitung 

dengan parameter ovitrap index yaitu (FEHD, 2014): 

 

Ovitrap index = 
Jumlah 𝑜𝑣𝑖𝑡𝑟𝑎𝑝 yang positif telur

jumlah 𝑜𝑣𝑖𝑡𝑟𝑎𝑝 yang digunakan 
 X 100% 

 

Data dikelompokkan ke dalam tabel kategori ovitrap index (FEHD, 2014): 

Tabel 1. Klasifikasi ovitrap index 

 

Klasifikasi Ovitrap 

Index 

Tindakan yang dilaksanakan 

Tingkat 1 <5% Pengawasan perindukan dan pemeriksaan 

mingguan untuk mengidentifikasi tempat 

perindukan. 

 

Tingkat 2 >5%-20% Mengingatkan manajemen tempat umum untuk 

pemeriksaan berkala dan menghilangkan tiap 

perindukan. 

 

Tingkat 3 >20%-40% Kegiatan meniadakan tempat perindukan yang 

berpotensi lebih ditingkatkan. 

Tingkat 4 >40% Memberikan kewenangan perusahaan pes 

kontrol untuk mengatasi permasalahan nyamuk. 

Tindakan larvasida atau stadium dewasa dapat 

diterapkan. 

 

Data hasil penelitian kerentanan terhadap temephos diperoleh melalaui 

perhitungan jumlah total larva mati dibagi total larva uji. Selain itu data 

dihitung nilai rata-rata dan Standar Deviasinya. Persentasi kematian larva dapat 

dihitung dengan rumus yaitu (WHO, 1981): 

  n= 
𝑎

𝑏 
 x 100% 

  n = presentase kematian 

  a = total larva mati 

  b = total larva uji 
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Menurut WHO (1981), hasil pengamatan larva yang mati dapat didefinisikan  

yaitu: 

- Kategori rentan apabila kematian larva lebih 98% 

- Kategori toleran apabila kematian larva antara 80-98% 

- Kategori resisten apabila kematian larva kurang 80% 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Kemiling 

Raya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung, dapat disimpukan bahwa: 

1. Ovitrap di luar rumah lebih efektif dibandingkan di dalam rumah karena 

jumlah telur Aedes sp. pada ovitrap di luar rumah ditemukan lebih banyak 

dari jumlah telur pada ovitrap yang di letakkan di dalam rumah. 

2. Ovitrap index yang didapatkan adalah 72,5% masuk dalam kategori 4 

dengan tindakan sangat memerlukan pengendalian.  

3.  Kontak larva Ae. aegypti terhadap temephos konsentrasi 0,02 mg/L selama 

satu jam persentase kematian 0 % setelah 24 jam masa pemulihan 

persentase kematian mencapai 99% dan dikategorikan rentan temephos. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan: 

1. Agar masyarakat lebih menerapkan pengendalian vektor nyamuk Ae. 

aegypti tidak hanya di dalam rumah tetapi juga di luar rumah. 

2. Temephos masih efektif digunakan di Kemiling Kemiling Raya dan 

sebaiknya digunakan secara menyeluruh agar pengendalian vektor dapat 

dilakukan dengan baik.  

3. Agar dilakukan pengujian status kerentanan diwilayah lain di Kota Bandar 

Lampung agar status kerentanan dan resistensi dapat diketahui. 
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